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ABSTRAK 

  

Judul : Hubungan antara konformitas teman sebaya dengan 

pengambilan keputusan memilih calon presiden pada 

pemilih pemula di Kota Bukittinggi. 

Nama   :  Puji Cahya Ningrum 

Pembimbing  : Nurmina., S.Psi., MA., Psikolog 

  

Hubungan antara konformitas teman sebaya dengan pengambilan 

keputusan memilih calon presiden pada pemilih pemula di Kota Bukittinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan antara konformitas teman 

sebaya dengan pengambilan keputusan memilih calon presiden pada pemilih 

pemula di Kota Bukittinggi. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 

korelasional. Populasi penelitian ini adalah pemilih pemula di Kota Bukittinggi 

dengan jumlah subjek sebanyak 150 pemilih pemula dengan rentang usia 17-23 

tahun. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala konformitas teman 

sebaya dan pengambilan keputusan. Analisis data menggunakan product moment 

correlation coefisien dengan r = -0,250. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan ke arah negatif yang signifikan antara konformitas teman 

sebaya dengan pengambilan keputusan pada pemilih pemula di Kota Bukittinggi. 

Kata kunci: Pengambilan keputusan, konformitas teman sebaya, pemilih pemula 
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ABSTRAK 

Judul : The relationship between peer conformity and the decision to 

choose a presidential candidate in the beginner voters in  

Bukittinggi. 

Nama   : Puji Cahya Ningrum 

Pembimbing  : Nurmina., S.Psi., MA., Psikolog 

  

 The relationship between peer conformity and the decision to choose a 

presidential candidate in the beginner voters in Bukittinggi. This study aims to 

find a relationship between peer conformity and the decision to choose a 

presidential candidate in the beginner voters in  Bukittinggi. Research used 

correlational quantitative methods. The population of this study is the beginner 

voters in  Bukittinggi with the number of subjects as many as 150 beginners with 

an age range of 17-23 years. The sampling method used purposive sampling 

technique. Data collection is done used a scale of peer conformity and decision 

making. Data analysis using product moment correlation coefficient with r = -

0,250. The results showed that there was a significant negative relationship 

between peer conformity and decision making in novice voters in the city of 

Bukittinggi. 

  

Keywords: Decision making, peer conformity, beginner voter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemilihan umum diartikan sebagai sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat 

yang dilakukan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil. Sehingga 

negara Indonesia merupakan negara demokrasi yang menerapkan sistem 

pemilihan umum atau yang disebut juga dengan pemilu dalam memilih pemimpin 

baik didaerah ataupun pemimpin negara, selain itu pemilu juga diartikan menjadi 

suatu kumpulan metode atau suatu pendekatan dengan mekanisme prosedural bagi 

warga masyarakat dalam menggunakan hak pilih mereka (Asshiddiqie, 2013). 

Dalam menggunakan hak pilih, terdapat beberapa syarat maupun kategori tertentu 

yang harus dipenuhi. Sesuai dalam penelitian Nur, Taufik dan Tahir (2015) 

menyatakan bahwa yang termasuk kepada kategori pemilihan yaitu dimulai dari 

remaja yang disebut sebagai pemilih pemula, pemilih pemula remaja yaitu mereka 

yang baru saja dapat menggunakan hak pilihnya, telah berusia 17 tahun keatas, 

ataupun telah menikah. Selain itu Nur, Taufik dan Tahir (2015) juga mengatakan 

pemilih pemula memiliki kesadaran akan hak dan kewajiban untuk berpartisipasi 

dalam pelaksaan pemilihan presiden dan wakil presiden dengan memilih calon 

pemimpin yang dapat menyejahterakan rakyat. Namun, ditemukan hasil lain yang 

menyebutkan keterlibatan pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilu hanya untuk 

menjawab rasa penasaran pemilih pemula dalam menggunakan hak pilih yang 
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dimiliki, meskipun mereka belum mengetahui sosok pemimpin yang dipilih 

apakah tepat atau tidak karena hanya mengenal calon pemimpin melalui media. 

Pada tahun 2019 Indonesia kembali menggelar pemilihan umum untuk calon 

pemimpin negara yaitu presiden dan wakil presiden secara serentak diseluruh 

Indonesia (Baihaki, 2018). ketua dewan perwakilan rakyat Indonesia (DPR RI) 

menyampaikan data mengenai jumlah pemilih tingkat nasional untuk pemilihan 

umum tahun 2019 dan berdasarkan data tersebut didapatkan daftar pemilih tetap 

(DPT) nasional mencapat 196,5 juta pemilih diseluruh Indonesia. Berdasarkan 

jumlah tersebut 7,4 persen diantaranya atau sekitar 14 juta pemilih merupakan 

generasi muda yang memiliki hak pilih untuk pertama kali atau yang lebih sering 

disebut sebagai pemilih pemula. Data lainnya yang dipublikasikan dalam laporan 

KPU Bukittinggi menetapkan data daftar jumlah pemilih tetap (DPT) tingkat Kota 

Bukittinggi sebanyak 72.769 pemilih serta dengan jumlah pemilih pemula 

sebanyak 4.626 pemilih yang akan mengikuti pemilu tahun 2019 (Agustino, 

2018). 

Dalam memilih, baik itu pemilih pemula maupun pemilih tetap melakukan 

pemilihan sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Terlepas dari apakah calon 

itu sudah diketahui atau tidak sebelumnya, dalam memilih itupun terkait dengan 

bagaimana pemilih memutuskan akan memilih. Dalam penelitian mengenai model 

pengambilan keputusan dalam pemilihan umum legislatif pada mahasiswa pemilih 

pemula pada 200 mahasiswa UNISBA yang merupakan pemilih pemula 

didapatkan hasil bahwa mayoritas mahasiswa mengambil keputusan ketika 

memilih calon legislatif cenderung tidak berupaya mencari tahu visi dan misi, 
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latar belakang, isu-isu dan membandingkan hal tersebut antara calon legislatif. 

Hal tersebut dikarenakan bayak mahasiswa yang merasa tidak tertarik dan merasa 

malas untuk mencari tahu informasi terkait calon legislatif serta kekecewaan atas 

berbagai pemberitaan negatif calon legislatif. Akibat kurangnya minat dan rasa 

percaya terhadap politik, pemilih pemula menjadi tidak tertarik untuk mencari 

tahu informasi mengenai siapa yang akan dipilih dalam pemilu (Lestari, Kahfi & 

Hamdan, 2014). 

Scott, Reppucci dan Woolard (1995) mengatakan bahwa dalam pemilihan 

umum, pemilih dituntut untuk dapat memilih salah satu dari beberapa kandidat 

yang terlibat dalam pilihan calon yang ada, tentu hal ini juga berlaku pada pemilih 

pemula. Namun, masalahnya beberapa remaja dengan mudah menyerah pada 

tekanan teman sebaya, cenderung berfokus lebih sedikit menghindari resiko. 

Keinginan pemilih pemula untuk sama dengan kelompoknya dan mengurangi 

perbedaan dirinya dengan kelompok berdampak dalam pengambilan keputusan 

pilihan, pemilih pemula ikut-ikutan memilih calon yang dipilih oleh temannya. 

Masalah dalam pengambilan keputusan pemilih pemula ini juga didukung 

oleh penelitian Astrika (2016) yang mengatakan bahwa pada usia remaja (17-21 

tahun) inilah penyesuaian diri remaja dengan standar kelompok jauh lebih penting 

daripada nilai individualitasnya sendiri. Serta dalam penelitian ini disebutkan 

bahwa agen yang berperan penting pada pemilih pemula yang berada pada 

kategori remaja adalah teman sebaya. Pertemanan pada usia remaja pada 

hakekatnya menjadi agen yang penting untuk memberikan sosialisasi politik. 

Kemudian penelitian lain oleh Nur, Taufik & Tahir (2015) menyatakan pemilih 
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pemula lebih memikirkan pergaulan dengan teman sebaya dibanding mencari tahu 

keadaan politik yang terjadi saat ini, serta ketidakpercayaan pemilih pemula 

terhadap calon pemimpun yang akan datang dikarenakan melihat beberapa kasus 

yang terjadi pada wakil rakyat tersebut. Pergaulan dengan teman sebaya yang 

mereka sebut dengan pertemanan pada remaja memunculkan sikap konformitas 

(Astrika, 2016). 

Menurut Sears (1994) konformitas adalah bentuk tingkah laku menyesuaikan 

diri dengan orang lain, sehingga menjadi kurang lebih sama atau identik untuk 

mencapai tujuan tertentu. Kemudian Feist dan Feist (2012) juga menyatakan 

bahwa seseorang akan cenderung melakukan konformitas jika dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti ukuran kelompok, keseragaman suara, tingkat kohesivitas, 

status, respon umum, dan juga adanya komitmen sebelumnya. Orang yang 

melakukan konformitas berusaha melarikan diri dari rasa kesendirian dan 

keterasingan dengan menyerahkan individualitas mereka dan menjadi apapun 

yang orang lain inginkan. 

Peneliti melakukan wawancara pertama pada Minggu, 24 Februari 2019 

terhadap 11 orang pemilih pemula yang telah menentukan pilihannya untuk 

pemilu 2019, responden wawancara yang peneliti pilih berusia rentang 18-22 

tahun. Pertanyaan yang digunakan oleh peneliti dalam wawancara berupa 

pertanyaan tertutup yang diharapkan jawaban dari responden hanya ya dan tidak 

serta peneliti meminta responden untuk memberi penjelasan singkat atas jawaban 

yang responden berikan, penjelasan ini tidak dimita pada seluruh pertanyaan, 

hanya beberapa pertanyaan yang sekiranya peneliti anggap membutuhkan alasan 



5 
 

 
 

lebih lanjut seperti “mengapa responden memilih calon presiden yang 

dipilihnya?”. Hasil yang peneliti dapatkan, 9 dari 11 responden menyatakan 

bahwa teman seperti sahabat, teman dekat (pasangan), dan teman-teman yang ada 

dilingkungan sosial responden berpengaruh besar terhadap putusan pilihan calon 

presiden yang dipilih. Selain itu, 9 responden ini juga menjelaskan bahwa, 

mayoritas teman-teman yang ada dilingkungan sosial mereka memilih calon yang 

sama sehingga apabila mereka memutuskan memilih calon yang berbeda dari 

teman-temannya, responden takut akan mendapatkan ejekan sehingga mereka 

lebih cenderung mengikuti apa yang mayoritas atau kebanyakan lingkungan sosial 

mereka pilih dalam memutuskan pilihan calon presiden. 

Kemudian 5 orang dari 9 responden yang menyatakan mengikuti pilihan 

temannya juga mengatakan bahwa teman terdekat mereka sering menjelaskan 

keunggulan dari calon yang direkomendasikan untuk dipilih dan responden 

mempercayai informasi yang ia dapatkan karena tidak tertarik dan malas untuk 

benar - benar mencari berita ataupun informasi lain sebagai tambahan melalui 

media elektronik, surat kabar ataupun sumber terpercaya lainnya. Berdasarkan 

hasil wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa pilihan teman sebaya memiliki 

hubungan terhadap pilihan calon yang diambil oleh pemilih pemula. Pemilih 

pemula ikut - ikutan memilih calon yang sama untuk mempertahankan posisinya 

didalam kelompok dan tidak menjadi berbeda dengan kelompok. 

Adapun hubungan konformitas teman sebaya dengan pengambilan keputusan 

pemilih pemula dapat dianalogikan dengan riset-riset penelitian dibidang industri 

organisasi, konsumen diibaratkan sebagai pemilih pemula yang juga dapat 
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dikatakan sebagai konsumen dibidang politik. Seperti, penelitian Bakti & 

Dwiyanti (2016) dengan hasil bahwa keputusan selalu mensyaratkan pilihan 

diantara beberapa perilaku yang berbeda. Pada mahasiswa keputusan membeli 

tidak hanya didasarkan pada apa yang menjadi kebutuhan konsumen melainkan 

juga didasarkan pada pengaruh konformitas dari teman sebayanya. Selain itu, 

dalam penelitian ini juga didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang 

sangat signifikan antara konformitas teman sebaya dengan keputusan membeli 

melalui media online, hal ini berarti semakin tinggi konformitas maka keputusan 

membeli melalui media online akan semakin tinggi dan sebaliknya semakin 

rendah konformitas maka keputusan membeli melalui media online akan semakin 

rendah. 

Alfiah (2014) juga melakukan penelitian mengenai pengambilan keputusan, 

peneliti menyatakan bahwa terdapat hubungan antara konformitas dengan 

pengambilan keputusan pembelian produk smartphone pada siswa SMAN 6 

Surabaya, dengan hasil semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi pula 

pengambilan keputusan pada siswa yang tergolong kategori remaja, dan 

sebaliknya semakin rendah konformitas maka semakin rendah pengambilan 

keputusan siswa tersebut dalam pembelian produk smartphone pada siswa SMAN 

6 Surabaya. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Astrika (2016) tentang intensi memilih 

mahasiswa dengan subjek pemilih pemula usia rentang 20-21 tahun dalam pemilu 

2015, didapatkan hasil bahwa konformitas berhubungan positif dan signifikan 

terhadap intensi memilih pada mahasiswa dalam pilkada 2015, artinya semakin 
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besar konormitas maka semakin besar intensi memilih mahasiswa dalam pilkada 

tahun 2015 dan sebaliknya semakin kecil konformitas makan semakin kecil 

intensi memilih mahasiswa dalam pilkada tahun 2015. Berdasarkan fenomena 

yang telah peneliti jelaskan diatas terhadap pemilih pemula, peneliti tertarik untuk 

meneliti mengenai “Hubungan Antara Konformitas Teman Sebaya dengan 

Pengambilan Keputusan Memilih Calon Presiden Pada Pemilih Pemula Di Kota 

Bukittinggi”. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus untuk meneliti adakah hubungan konformitas dengan 

pengambilan keputusan memilih calon presiden pada pemilih pemula. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat konformitas teman sebaya pada pemilih pemula diKota 

Bukittinggi? 

2. Bagaimana peranan konformitas teman sebaya dengan pengambilan 

keputusan memilih calon presiden pada pemilih pemula diKota Bukittinggi? 

3. Apakah ada hubungan antara konformitas teman sebaya dengan pengambilan 

keputusan memilih calon presiden pada pemilih pemula diKota Bukittinggi? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan tingkat konformitas teman sebaya pada pemilih pemula 

diKota Bukittinggi. 

2. Mendeskripsikan peranan konformitas teman sebaya dengan pengambilan 

keputusan memilih calon presiden pada pemilih pemula diKota Bukittinggi. 

3. Menguji hubungan antara konformitas teman sebaya dengan pengambilan 

keputusan memilih calon presiden pada pemilih pemula diKota Bukittinggi. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi 

dibidang psikologi terutama psikologi politik, serta bermanfaat untuk menjadi 

referensi kepada penelitian selanjutnya bagi siapapun yang tertarik untuk 

melakukan penelitian di tema ataupun variabel yang sama dengan penelitian 

ini. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menumbuhkan kesadaran pada pemilih 

pemula yang merupakan responden penelitian untuk menjadi lebih kritis dan 

sadar akan kepentingan individualitas diri dibandingkan ikut-ikutan dengan 

apa yang mayoritas lingkungan sosial inginkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perilaku Politik (Political Behavior) 

Menurut Sastroatmajo (1995) perilaku politik merupakan kegiatan yang 

berkenaan dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik. Sejalan 

dengan pengertian politik, perilaku politik berkenaan dengan tujuan suatu 

masyarakat, kebijakan untuk mencapai tujuan, serta sistem kekuasaan yang 

memungkinkan adanya suatu otoritas untuk kehidupan masyarakat kearah 

pencapaian. Definisi lain oleh Surbakti (2010) perilaku politik merupakan 

kegiatan yang berkenaan dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan 

politik. Bagian yang melakukan kegiatan politik adalah pemerintah dan 

masyarakat, kegiatan yang dilakukan pada dasarnya dibagi atas dua yaitu, fungsi-

funsi pemerintahan yang dipegang oleh pemerintah dan fungsi-fungsi politik yang 

dipegang oleh masyarakat. 

Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 

politik merupakan perilaku yang dilakukan individu ataupun kelompok dengan 

memberi dampak atau pengaruh terhadap pengambilan keputusan guna mencapai 

tujuan bersama dengan tidak mengabaikan hak dan kewajiban sebagai insan 

politik, salah satu bentuk dari perilaku politik yaitu ikut serta dalam pemilihan 

umum untuk memilih wakil rakyat atau pemimpin. 
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B. Pengambilan Keputusan 

1. Pengertian Pengambilan Keputusan 

Menurut Scott (dalam Mincenmoyer dan Perkins, 2013), pengambilan 

keputusan adalah proses membuat pilihan antara alternatif pilihan yang mungkin. 

Definisi lain mengenai pengambilan keputusan dikemukakan oleh Terry (dalam 

Syamsi, 2000) pengambilan keputusan merupakan pemilihan alternatif perilaku 

(kelakuan) dari dua atau lebih alternatif yang ada. Menurut Baron dan Byrne 

(2005) pengambilan keputusan adalah suatu proses melalui kombinasi individu 

atau kelompok dan mengintegrasikan informasi yang ada dengan tujuan memilih 

satu dari berbagai kemungkinan tindakan. 

Menurut Sweeney dan Farlin (dalam Sarwono, 2009) pengambilan keputusan 

merupakan proses dalam mengevaluasi satu atau lebih pilihan dengan tujuan 

meraih hasil yang diharapkan, lainnya menurut Kinicki dan Kreitner (dalam 

Sarwono, 2009) pengambilan keputusan merupakan suatu proses mengidentifikasi 

dan memilih solusi yang mengarah pada hasil yang diinginkan. . 

2. Dasar - Dasar Pengambilan Keputusan 

Menurut Terry (dalam Syamsi, 2000) terdapat 5 dasar pengambilan 

keputusan, sebagai berikut : 

a) Intuisi  

Keputusan yang diambil berdasarkan intuisi atau perasaan lebih bersifat 

subjektif yaitu mudah terkena sugesti, pengaruh luar, dan faktor kejiwaan lain. 
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b) Pengalaman 

Dalam pengambilan keputusan, pengalaman dan kemampuan digunakan 

untuk memperkirakan apa yang menjadi latar belakang masalah dan bagaimana 

arah penyelesaiannya sangat membantu dalam pemecahan masalah. 

c) Fakta  

Pengambilan keputusan berdasarkan sejumlah fakta, data atau informasi yang 

cukup merupakan keputusan yang solid, namun sulit untuk menemukan informasi 

yang tepat. 

d) Wewenang  

Keputusan yang diambil oleh wewenang ataupun kuasa sosok yang lebih 

dihargai dari diri pengambil keputusan. Seperti pemipin, orang tua, dan sosok 

yang dianggap lebih mumpuni lainnya. 

e) Rasional  

Keputusan rasional merupakan pengambilan keputusan yang sesuai dengan 

standar norma masyarakat yang berlaku dilingkungan. 

3. Model Pengambilan Keputusan 

Model pengambilan keputusan adalah memahami bagaimana pemilih 

memperoleh informasi dan menggunakan informasi tersebut dalam membuat 

keputusan, proses yang dilakukan dalam membuat pilihan tersebut dapat 

mengarahkan kepada keputusan yang baik atau buruk (Lau dan Redlawsk, 2006) 
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Terdapat 4 model pengambilan keputusan menurut menurut Lau dan 

Redlawsk (2006), yaitu : 

a) Rational Choice 

Model pengambilan keputusan rational choice adalah ketika pemilih 

mengambil keputusan melalui usaha mencari tahu informasi sebanyak mungkin 

mengenai alternatif kandidat yang tersedia, menilai kandidat berdasarkan rekam 

jejak dan prospek kandidat dimasa depan serta membandingkan kandidat 

berdasarkan keuntungan atau kerugian bagi lingkungannya. 

Sebelum memutuskan pilihan atau mengambil keputusan, pemilih dengan 

aktif mencari informasi sebanyak mungkin mengenai tiap alternatif pilihan yang 

ada. Pemilih mempertimbangkan konsekuensi positif dan negatif yang 

dihubungkan dengan masing-masing alternatif pilihan yang tersedia. Selain itu, 

pemilih menilai kandidat berdasarkan ingatannya mengenai rekam jejak kandidat 

tersebut (restropective) serta prospek atau hal - hal mengenai kandidat di masa 

yang akan datang (prospective). Pemilih juga memiliki sikap yang terbuka pada 

kandidat atau partai manapun, sehingga dapat membandingkannya dengan yakin. 

Model ini memberikan kemungkinan pilihan yang terbaik dari pengambilan 

keputusan yang dilakukan pemilih, model pengambilan keputusan rational choice 

merupakan standar yang kuat. 
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b) Confimatory Decision Making 

Pengembalian keputusan confimatory adalah ketika pemilih mengambil 

keputusan melalui usaha mempertimbangkan alternatif kandidat berdasarkan 

kesamaan latar belakang partai politik yang dimiliki pemilih, serta mengevaluasi 

alternatif kandidat berdasarkan unsur identitas kepartaian. Pemilih pemula hanya 

mengetahui sedikit dan tidak begitu memperdulikan hal - hal mengenai politik. 

Pemilih memilih berdasarkan partai pilihannya (party voter) terdapat ada ikatan 

psikologis dengan partai yang dipelajari orang ruanya sehingga identitas partai 

tersebut akan mempengaruhi pandangannya terhadap karakteristik pribadi, isu - 

isu berkembang dan evaluasi prestasi terhadap seluruh kandidat. 

Identifikasi partai tersebut adalah suatu yang diwariskan terhadapnya, seperti 

etnis atau budaya, jenis kelamin, golongan, dan identifikasi agama. Pemilih 

mengumpulkan informasi secara pasif. Hampir seluruh pencarian informasi yang 

relevan didapatkan dari media dan sebagian besar didapatkan secara tidak sengaja. 

c) Fast and Frugal Decision Making 

Pengambilan keputusan Fast and Frugal adalah ketika pemilih mengambil 

keputusan melalui usaha mencari informasi terbatas yang mudah dipahami, 

mendasarkan pertimbangan alternatif kandidat berdasarkan isu tertentu yang 

menurutnya penting dan mengabaikan informasi lainnya. Pemilih lebih fokus 

terhadap cost yang harus dikeluarkan saat memproses informasi tersebut, serta 

cenderung sebagai single-issue voter (hanya memperhatikan isu tunggal tertentu 

sebagai bagan evaluasi). 
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Pemilih hanya mencari sedikit informasi dari atribut yang dapat menjadi 

bahan penilaian, atribut tersebut merupakan hal - hal yang menjadi perhatiannya 

atau yang paling dapat dipahami dan mengabaikan yang lainnya. 

d) Brounded Rationality and Intuitive Decision Making 

Model pengambilan keputusan Brounded rationality and intuitive adalah 

ketika pemilih mengambil keputusan melalui usaha mencari informasi terbatas 

menjelang waktu pemilihan, memilih kandidat berdasarkan pertimbangan singkat 

yang memudahkan pemilih segera mendapat keputusan tanpa melihat konsekuensi 

atas pilihannya, individu mencapai keputusannya berdasarkan informasi yang 

sangat sedikit, informasi tersebut didapatkannya saat masa - masa akhir menjelang 

pemilihan. 

Individu tidak mempertimbangkan konsekuensi yang dihubungkan dengan 

alternatif yang ada layaknya model rational choice, tidak ada hal - hal yang 

mempengaruhi penilaiannya terhadap suatu informasi berdasarkan predisposisi 

politik yang telah dipelajari sebelumnya layaknya model confimatory, tidak ada 

pertimbangan ataupun menyesuaikan dari pandangan orang lain. Sebagai 

gantinya, kandidat - kandidat secara sederhana dikagegorisasikan (misal : sebagai 

demokrat atau republik dan berbagai stereotipe dari artibut - artibut tertentu). Hal 

ini merupakan penerapan dari “low information rationality” (rasional informasi 

yang rendah) pemilih mencari tahu informasi yang cukup hanya dalam rangka 

agar dirinya mampu membuat suatu keputusan. Informasi terbatas tersebut ialah : 
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i. Affect referral 

Affect referral yaitu individu akan memilih kandidat yang menarik secara 

emosional atau yang lebih disukai (emosional). 

ii. Endorsement  

Endorsement yaitu individu akan memilih kandidat berdasarkan hasil 

rekomendasi dari kerabat, elit politik yang terpercaya, ataupun kelompok - 

kelompok sosial yang dimiliki individu. Dengan kata lain, individu membiarkan 

orang lain diluar dirinya untuk memutuskan pilihannya. 

iii. Familiarity  

Familiarity yaitu individu memilih kandidat yang telah dikenal atau yang 

telah diketahui sebelumnya. 

iv. Habit  

Habit yaitu individu memilih kandidat berdasarkan pilihan pada pemilu 

sebelumnya dan tetap pada pilihan tersebut. 

v. Vialibility  

Vialibility yaitu individu memilih kandidat yang memiliki peluang menang 

lebih besar. 
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4. Aspek Pengambilan Keputusan 

Mincenmoyer dan Perkins (2013) menampilkan keterampilan keputusan yaitu 

mengidentifikasi masalah, merumuskan alternatif - alternatif, mempertimbangkan 

resiko atau konsekuensi, memilih alternatif dari pilihan dan evaluasi, sebagai 

berikut : 

a) Mengidentifikasi Masalah 

Mengidentifikasi masalah merupakan proses dalam bentuk tujuan yang 

sistematis, mendiskripsikan masalah secara tepat, bereaksi terhadap situasi tujuan 

dengan berpikir, menafsirkan dan bertanya, memahami bahwa membuat pilihan 

adalah proses kognitif. 

b) Merumuskan Alternatif - Alternatif 

Merumuskan alternatif adalah kemampuan untuk mencari kemungkinan 

pilihan, mencari informasi, menganalisis pilihan, menjelaskan keakuratan sumber 

informasi dan mengkombinasi beberapa alternatif pilihan. 

c) Mempertimbangkan Resiko Atau Konsekuensi 

Menjelaskan keuntungan atau kelebihan dan konsekuensi dari keputusan yang 

akan diambil, memodifikasi pilihan apabila pilihan tersebut kurang 

menguntungkan namun layak untuk dipilih, memeriksa kesesuaian pilihan dengan 

tujuan dan nilai - nilai serta mengembangkan karakteristik untuk mendiskusikan 

solusi yang mungkin ada. 
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d) Menentukan Pilihan Dari Alternatif Pilihan 

Membuat pilihan dari alternatif yang terdaftar, merencanakan pelaksanaan 

keputusan dan menyatakan komitmen untuk alternatif yang dipilih. 

e) Evaluasi  

Mengamati dan menginterprestasi hasil, menyatakan kesesuaian pilihan 

dengan kriteria, serta menilai kembali keputusan yang dibuat. 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Menurut Terry (dalam Syamsi, 2000) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan : 

a) Hal - hal yang berwujud maupun yang tidak berwujud, yang emosional 

maupun rasional perlu diperhitungkan dalam pengambilan keputusan. 

b) Setiap keputusan harus dapat dijadikan bahan untuk mencapai tujuan, setiap 

keputusan berorientasi pada kepentingan pribadi namun harus lebih 

mementingkan kepentingan mayoritas. 

c) Jarang sekali pilihan yang memuaskan, oleh karena itu buatlah alternatif - 

alternatif tandingan. 

d) pengambilan keputusan merupakan tindakan mental yang harus diubah 

menjadi tindakan fisik. 
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e) Pengambilan keputusan yang efektif membutuhkan waktu yang cukup lama. 

f) Diperlukan pengambilan keputusan yang praktis untuk mendapatkan hasil 

yang baik. 

g) Setiap keputusan hendaknya dilembagakan agar diketahui keputusan itu 

benar. 

h) Setiap keputusan merupakan tindakan permulaan dari serangkaian kegiatan 

mata rantai berikutnya. 

Menurut Arroba (1998) terdapat lima faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan : 

a) Informasi yang diketahui perihal masalah yang dihadapi. 

b) Tingkat pendidikan. 

c) Personality. 

d) Coping. 

e) Culture. 

C. Konformitas  

1. Pengertian Konformitas 

Menurut Cialdini dan Goldsteinl (dalam Sears, 2009) konformitas adalah 

tendensi untuk mengubah keyakinan atau perilaku seseorang agar sesuai dengan 

perilaku orang lain, sementara itu Myers (2012) mendefinisikan konformitas 
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sebagai perubahan perilaku atau kepercayaan agar selaras dengan orang lain. 

Definisi lainnya menurut Baron dan Byrne (2005) konformitas adalah 

penyesuaian perilaku untuk menganut norma acuan, menerima ide atau aturan - 

aturan kelompok yang mengatur cara berpikir. 

2. Pengertian Konformitas Teman Sebaya 

Menurut Santrock (2003) konformitas teman sebaya muncul ketika individu 

meniru sikap atau tingkah laku orang lain dikarenakan tekanan yang nyata 

ataupun yang dibayangkan mereka. Konformitas teman sebaya mencapai 

puncaknya ketika individu sudah menyadari standar antisosial. Remaja yang tidak 

yakin akan identitas sosialnya cenderung lebih menyesuaikan diri dengan teman 

sebayanya. Ketidakyakinan ini seringkali meningkat selama masa transisi, seperti 

transisi sekolah dan keluarga (Santrock, 2012). 

3. Aspek Konformitas 

Baron dan Byrne (2005) membagi konformitas menjadi dua aspek, yaitu : 

a) Aspek Normatif 

Aspek ini disebut juga dengan pengaruh sosial normatif, aspek ini 

mengungkap adanya rasa keinginan untuk disukai, memunculkan rasa untuk 

menyesuaikan diri dengan kelompok agar disukai serta mendapatkan penerimaan 

dan terhindar dari penolakan. 
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b) Aspek Informatif 

Aspek ini disebut juga dengan pengaruh informatif, aspek ini mengungkap 

adanya penyesuaian diri yang meliputi persepsi, keyakinan ataupun tingkah laku 

atau perilaku seseorang dengan informasi yang didapatkan dari kelompok akibat 

keinginan untuk menjadi benar dan untuk memiliki persepsi yang tepat akan 

dunia. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Konformitas 

a) Kohesivitas 

Kohesivitas dalam konformitas yaitu derajat ketertarikan yang dirasakan oleh 

individu terhadap suatu kelompok yang berpengaruh. 

b) Ukuran Kelompok 

Ukuran kelompok mempengaruhi konformitas, semakin besar suatu 

kelompok maka semakin besar kecenderungan individu untuk ikut serta, bahkan 

meskipun itu berarti kita akan menerapkan tingkah laku yang berbeda dari yang 

sebenarnya kita inginkan. 

c) Norma Sosial Deskriptif dan Norma Sosial Injungtif 

Norma deskriptif yaitu norma yang hanya mendeskripsikan apa yang 

sebagian besar orang lakukan pada situasi tertentu. Sedangkan norma injungtif 

yaitu norma yang menetapkan apa yang harus dilakukan atau tingkah laku apa 

yang diterima atau yang tidak diterima pada situasi tertentu. 
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Sarwono (1999) menyatakan terdapat beberapa alasan mengapa individu - 

individu tertarik untuk melakukan konformitas, yaitu : 

a) Keinginan Untuk Disukai 

Sebagai akibat dari internalisasi dalam proses belajar di masa kecil, banyak 

individu melakukan konformitas untuk membantunya mendapatkan persetujuan 

dengan banyak orang. Persetujuan di perlukan agar individu mendapatkan pujian. 

Pada dasarnya, kebanyakan orang senang akan pujian yang membuat mereka 

berusaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

b) Rasa Takut Akan Penolakan 

Konformitas sering dilakukan agar individu mendapatkan penerimaan dari 

kelompok atau lingkungan tertentu. Apabila individu memiliki pandangan dan 

perilaku yang berbeda, maka dirinya akan dianggap bukan termasuk dalam bagian 

anggota kelompok dan lingkungan tersebut. 

c) Keinginan Untuk Merasa Benar 

Banyak yang menyebabkan individu berada dalam posisi yang dilematis 

karena tidak mampu mengambil keputusan. Apabila ada orang lain dalam 

kelompok ternyata mampu mengambil keputusan yang dirasa benar, maka dirinya 

akan ikut serta agar dianggap benar. 

5. Jenis Konformitas 

Myers (2012) menyatakan bahwa terdapat dua jenis konformitas, yaitu : 
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a) Pemenuhan (Compliance) 

Pemenuhan dalam konformitas ialah bentuk perilaku seseorang sesuai dengan 

tekanan kelompok namun secara pribadi seseorang tersebut tidak menyetujui 

perilaku tersebut. Konformitas ini terjadi untuk diterima dalam kelompok dan 

terhindar dari penolakan. 

b) Penerimaan (Acceptance) 

Penerimaan adalah bentuk konformitas perilaku keyakinan seseorang sesuai 

dengan tekanan sosial. Dalam kehidupan manusia saling terhubung dalam 

lingkungan sosial. Lingkungan sosial mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

manusia, terutama pada aspek sosio-psikologis. Manusia sebagai makhluk sosial 

selalu berhubungan dengan sesama manusia lainnya. 

D. Pemilih Pemula 

1. Pengertian Pemilih Pemula 

Nur, Taufik dan Tahir (2015) menyatakan bahwa pemilih pemula adalah 

pemilih baru yang akan pertama kali menggunakan hak pilihnya. Pemilih pemula 

ini terdiri atas masyarakat yang telah memenuhi syarat untuk melakukan 

pemilihan, syarat - syarat yang harus dimiliki oleh seseorang untuk dapat 

menggunakan hak pilihnya, yaitu : 

a) Sudah berumur 17 tahun. 

b) Sudah atau pernah kawin. 



23 
 

 
 

c) Purnawirawan atau sudah tidak lagi menjadi anggota TNI atau kepolisian. 

Kemudian Nur, Taufik dan Tahir (2015) juga menjelaskan bahwa pemilih 

pemula memiliki karakteristik yang biasanya masih labil dan apatis, pengetahuan 

akan politiknya masih kurang, mereka cenderung mengikuti kelompok 

sepermainannya, dan baru saja mempelajari politik khususnya pemilihan umum. 

Peranan pemilih pemula sangat penting, hal ini dikarenakan 20 % dari pemilih 

merupakan pemilih pemula. Oleh karena itu partisipasi pemilih pemula sangat 

diharapkan. 

2. Ciri Pemilih Pemula 

Menurut undang - undang No. 10 tahun 2008, terdapat beberapa ciri dari 

pemilih pemula, yaitu : 

a) Warga Negara Indonesia (WNI). 

b) Sudah berusia 17 tahun atau lebih atau sudah / pernah kawin yang 

mempunyai hak pilih atau sudah tidak menjadi anggota TNI/kepolisian. 

c) Belum pernah sama sekali ikut serta memilih dalam pemilu atau baru akan 

pertama kali memilih/ menggunakan hak pilih. 

d) Sebelumnya belum termasuk pemilih karena ketentuan undang - undang 

pemilu. 
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E. Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan Pengambilan Keputusan 

Pada Pemilih Pemula 

Myers (2012) mengungkapkan bahwa konformitas merupakan suatu 

perubahan perilaku atau kepercayaan seseorang sebagai akibat dari tekanan 

kelompok. Perubahan perilaku tersebut terlihat dari kecenderungan remaja untuk 

selalu menyamakan perilaku dengan kelompoknya agar terhindar dari celaan 

maupun keterasingan. Kemudian ditambahkan dengan pernyataan David (2012) 

bahwa konformitas tidak hanya sekedar bertindak sesuai dengan tindakan yang 

dilakukan orang lain. Konformitas adalah bertindak atau berpikir secara berbeda 

dari tindakan dan pikiran biasa kita lakukan jika kita sendiri. Oleh karena itu 

konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan agar selaras dengan 

orang lain. 

Pengendalian diri yang kurang terhadap dorongan untuk mencari kesenangan, 

mengakibatkan remaja kurang dapat mempertimbangkan akibat dari pengambilan 

keputusannya namun remaja berusaha mandiri dengan cara melakukan sosialisasi 

bersama teman sebayanya, ditambahkan dengan pendapat Hurlock (2006) 

menyatakan bahwa melalui hubungan dengan teman sebaya, remaja belajar 

berpikir secara mandiri, mengambil keputusan sendiri, menerima bahkan dapat 

menolak pandangan dan nilai yang berasal dari keluarganya, serta mempelajari 

pola perilaku yang diterima didalam kelompoknya. 
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F. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (konformitas teman 

sebaya) dan variabel terikat (pengambilan keputusan). penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan variabel bebas dengan variabel terikat yakni apabila 

semakin tinggi konformitas maka semakin rendah pengambilan keputusan pada 

pemilih pemula di Kota Bukittinggi, begitu juga sebaliknya semakin rendah 

konformitas maka semakin tinggi pengambilan keputusan pada pemilih pamula di 

Kota Bukittinggi. Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir hubungan konformitas teman sebaya dengan 

pengambilan keputusan memilih pada pemilih pemula di Kota Bukittinggi 
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G. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a) Hipotesis kerja (Ha) : Terdapat korelasi antara konformitas teman sebaya 

dengan pengambilan keputusan memilih calon presiden pada pemilih pemula 

di Kota Bukittinggi. 

b) Hipotesis nol (H0) : Terdapar korelasi antara konformitas teman sebaya 

dengan pengambilan keputusan memilih calon presiden pada pemilih pemula 

di Kota Bukittinggi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan mengenai 

hubungan konformitas teman sebaya dengan pengambilan keputusan memilih calon 

presiden pada pemilih pemula di Kota Bukittinggi, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Secara umum pengambilan keputusan pada pemilih pemula di Kota Bukittinggi 

berada pada kategori sedang. 

2. Secara umum konformitas teman sebaya pada pemilih pemula di Kota Bukittinggi 

berada pada kategori tinggi. 

3. Terdapat korelasi negatif antara konformitas teman sebaya dengan pengambilan 

keputusan memilih calon presiden pada pemilih pemula di Kota Bukittinggi. Hal ini 

berarti semakin tinggi konformitas teman sebaya maka semakin rendah pengambilan 

keputusan memilih calon presiden pada pemilih pemula di Kota Bukittinggi, 

sebaliknya semakin rendah konformitas teman sebaya maka semakin tinggi 

pengambilan keputusan memilih calon presiden pada pemilih pemula di Kota 

Bukittinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

peneliti menyarankan : 

1. Bagi subjek 

Responden ataupun yang tergolong dalam kategori pemilih pemula disarankan 

mampu menjadi lebih kritis pada saat mengambil keputusan memilih calon 

presiden. Peneliti menyarankan agar pemilih pemula tidak hanya memetingkan 

untuk menjadi sama dengan apa yang lingkungan mayoritas pilih, hak pemilih 

pemula untuk dapat memilih calon yang diingikan, yang dianggap sesuai dengan 

keinginan responden juga perlu diperjuangkan, sehingga individualitas diri pada 

pemilih pemula tidak hilang begitu saja hanya karena ingin dianggap sama dengan 

mayoritas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melihat bagaimana pengambilan keputusan 

pada pemilih pemula disarankan subjek penelitian, disarankan kepada  untuk 

dapat mencari subjek yang lebih bervariasi, tidak hanya yang berpendidikan saja 

namun subjek yang berada dalam kategori tidak berpendidikan juga diikut 

sertakan lebih banyak lagi. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengambilan 

data secara manual sehingga memakan lebih banyak waktu dalam mengambil data 

sehingga peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

teknik pengambilan data secara online melalui google form untuk menghemat 

waktu dan mempermudah peneliti untuk memperoleh data subjek, kemudian 

dikarenakan pada penelitian memiliki subjek yang berasal dari orang - orang yang 
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berpendidikan dan tidak berpendidikan sehingga disarankan untuk melakukan 

pengolah data yang berbeda diantara subjek yang berpendidikan dengan yang 

tidak berpendidikan. 

3. Bagi komisi pemilihan umum (KPU) 

Peneliti menyarankan kepada instansi komisi pemilihan umum (KPU) untuk dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi yang dipergunakan untuk bahan 

pertimbangan dalam merancang sosialisasi pemilu kepada pemilih pemula dengan 

tepat agar sikap konformitas dari pemilih pemula dapat dikurangi. 
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